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“Let dream lead your path, and do what you have to do! for a better world, for a 

better tomorrow”  
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan interpretasi dari tradisi 

mangandung dan mengolahnya menjadi komposisi musik andung tu among. Subjek 

dari penelitian ini adalah kesan atau makna yang termuat dalam tradisi 

mangandung. Pada tugas akhir ini penulis menggunakan metode penelitian studi 

pustaka.  

Berdasarkan penelitian disimpulkan bahwa mangandung dapat dimaknai 

sebagai media untuk meluapkan kesedihan atas rasa kehilangan terhadap orang 

terdekat. Dalam mangandung terdapat kenangan yang muncul serta merta melalui 

nyanyian ratapan menggunakan hata andung(kata ratapan). Hata andung  tersebut 

bercerita tentang pengalaman hidup serta kenangan yang diperoleh pangandung 

bersama orang yang telah meninggal. Dalam penciptaan musik hata andung dapat 

dikategorikan sebagai unsur ekstramusikal, oleh karena itu penulis 

menggunakannya pada karya andung tu among sebagai asosiasi tradisi 

mangandung. 

Andung tu among merupakan karya musik vokal yang dapat di identifikasikan 

sebagai karya representasional tradisi mangandung. Andung tu among (ratapan 

kepada ayah) adalah judul yang menggambarkan isi dari karya tentang ungkapan 

ratapan penulis terhadap almarhum ayah. Andung tu among diciptakan dalam tiga 

bagian yang masing-masing memiliki asosiasi ekstramusikal berupa syair. Bagian 

pertama huhuasi(pembukaan), bagian kedua siingoton(kenangan) dan terakhir 

panagamon(pengharapan). Andung tu among dimainkan dalam format ansambel 

campur. Isi serta bentuk andung tu among disusun berdasarkan landasan teori art 

song dari buku Stein yang berjudul structure and style.  

Kata kunci: mangandung, komposisi musik, musik vokal  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Pada Tugas Akhir ini penulis mengangkat tradisi mangandung. Penulis 

mencari interpretasi yang tepat dari tradisi mangandung untuk memperoleh ciri 

khas, idiom atau karakteristik musikal agar dapat diterapkan pada komposisi musik 

yang akan diciptakan.  Ciri khas, idiom atau karakteristik tersebut nantinya akan 

penulis olah dengan menggunakan teori komposisi musik barat.  

Andung merupakan nyanyian ratapan yang dilakukan oleh masyarakat Batak 

Toba ketika keluarga atau kerabat dekat meninggal dunia. Nyanyian ratapan 

tersebut terjadi serta merta di hadapan jasad keluarga/kerabat. Andung diungkapkan 

menggunakan hata andung (kata ratapan) dan dapat terlaksana meski tanpa iringan 

instrumen musik. Fungsi dari andung sendiri adalah sebagai media ekspresi dan 

biasanya untuk mengungkapkan kenangan atau cerita tentang kebaikan semasa 

hidup orang yang telah meninggal (Tindaon et al., 2018b, p. Abstract). 

Andung menjadi kearifan lokal masyarakat Batak Toba dan telah menjadi 

bagian yang tidak terpisahkan dari budaya Batak Toba. Tradisi andung sudah ada 

sejak lama, bahkan sebelum masuknya kepercayaan Kristen yang dibawa oleh para 

misionaris ke tanah Batak (Tindaon et al., 2018a, p. 47). Andung pernah mengalami 

penolakan dari para misionaris ketika kepercayaan Kristen Protestan telah masuk 

ke tanah Batak, mereka menganggap bahwa andung adalah sebuah bentuk 

penyembahan terhadap Roh leluhur (Tindaon et al., 2018b, p. Abstract).
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 Oleh karena hal tersebut otoritas gereja saat itu memberikan pilihan lain untuk 

menggantikan nyanyian andung, yakni dengan lagu-lagu gerejawi HKBP (huria 

kristen batak protestan; salah satu denominasi gereja di Indonesia). Namun fakta 

berkata lain karena nyatanya hingga saat ini tradisi mangandung masih tetap 

dilakukan oleh masyarakat Batak Toba meski kebanyakan dari para pelakunya 

adalah orang tua yang memahami andung. Sebagai sesuatu yang bernilai serta telah 

menjadi bagian dalam budaya dan kearifan lokal masyarakat Batak Toba sudah 

sepatutnya budaya andung harus terus dilestarikan.  

Seiring berjalannya waktu, tradisi mangandung kini telah berkembang 

menjadi  andung-andung dalam konteks musik populer masyarakat Batak. 

Perkembangan ini menjadi salah satu cara dalam melestarikan tradisi andung. Pada 

tahun 1980an Trio Lasidos telah memperkenalkan andung-andung sebagai gaya 

baru musik populer Batak Toba (Tindaon et al., 2018a, p. 48). Lalu ada beberapa 

seniman Batak Toba yang juga berkontribusi dalam melestarikan budaya 

mangandung melalui karya nyanyian andung-andung. Beberapa contohnya ialah 

Tilhang Gultom (Mardalan au marsada, ro do au, dll), Nahum Situmorang (hu 

andung ma damang) dan Poster Sihotang (mate di ranto).  

Perbedaan antara andung dengan andung-andung, yakni; andung adalah 

ungkapan ratapan yang dinyanyikan secara spontan dengan hata andung dan 

dinyanyikan tanpa iringan instrumen dihadapan jasad keluarga atau kerabat yang 

meninggal. Berbeda dengan nyanyian andung-andung yang adalah ungkapan 

kesedihan namun bertujuan sebagai hiburan (tujuan komersial) semata dan tidak 
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harus mengisahkan tentang kematian menggunakan hata andung (Tindaon et al., 

2018a, p. 47). 

Karya andung-andung umumnya berbentuk lagu populer yang di iringi 

combo band (gitar elektrik, bass elektrik, drum dll) bersama instrumen tradisional 

Batak Toba (taganing, sulim, hasapi dll). Selain itu, dalam ide musik nyanyian 

andung-andung para pencipta memanfaatkan unsur muram serta syair yang 

menggambarkan tentang kesedihan seperti yang terdapat pada suasana 

mangandung. 

Banyak seniman batak Toba yang berkontribusi melestarikan andung, akan 

tetapi umumnya mereka adalah para seniman terdahulu dan beberapa diantaranya 

saat ini hanya tersisa karya-karyanya saja. Saat ini terbilang cukup sulit untuk 

menemukan karya original dan baru dari para seniman muda yang mau 

berkontribusi melestarikan budaya mangandung dengan bentuk selain lagu populer. 

Memang lagu populer andung-andung disatu sisi berfungsi sebagai cara untuk 

melestarikan tradisi mangandung, akan tetapi jika saja tradisi andung 

ditransformasikan menjadi suatu karya yang berbeda dengan lagu populer tentunya 

hal itu akan menjadi sebuah wacana baru dalam berkreatifitas. Hal tersebut akan 

membuka perspektif seniman lain dalam melestarikan budaya mangandung dengan 

wujud baru dan dengan interpretasinya masing-masing. Dapat dikatakan bahwa saat 

ini kebanyakan dari karya para seniman yang ada adalah karya dengan bentuk lagu 

populer. Oleh karena demikian, penulis berpendapat bahwa perlu ada pembaharuan 

dalam pelestarian tradisi andung guna memberi wacana baru dalam melestarikan 

tradisi tersebut. 
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Sebelum menciptakan karya musik tentunya penulis harus terlebih dahulu 

menemukan interpretasi yang tepat dari tradisi andung. Untuk menemukan 

interpretasi tersebut penulis akan melakukan beberapa cara, yaitu; mengulas 

literatur yang membahas mengenai tradisi andung serta mengulas beberapa video 

yang berisi peristiwa mangandung dan/atau video yang menggambarkan penerapan 

aspek-aspek musikal dari tradisi mangandung. Proses mengulas literatur dan video 

ini akan dilakukan secara teliti agar menemukan interpretasi yang tepat dari tradisi 

andung agar nantinya interpretasi tersebut dapat diterapkan pada komposisi musik 

yang akan penulis ciptakan.  

Berdasarkan penjabaran di atas penulis terdorong untuk mengangkat tradisi 

andung sebagai ide penciptaan dari komposisi musik andung tu among. Karya 

andung tu among (ratapan kepada ayah) adalah suatu bentuk apresiasi terhadap 

salah satu orang terhebat sekaligus membanggakan dalam hidup penulis, yaitu ayah 

penulis yang telah meninggal tahun 2019 silam. 

Andung tu among merupakan komposisi musik dengan bentuk terbuka yang 

ide penciptaannya dipengaruhi oleh rancangan ekstramusikal. Rancangan 

ekstramusikal yang dimaksud ialah hata andung (kata ratapan) yang nantinya akan 

penulis wujudkan dalam bentuk syair. Hata andung atau syair dari karya andung tu 

among mengasosiasikan ungkapan perasaan personal terhadap almarhum ayah 

penulis. Asosiasi tersebut memuat tentang kenangan dan semangat hidup yang telah 

diajarkan oleh beliau semasa hidupnya. Andung tu among merupakan komposisi 

musik vokal yang memiliki bentuk terbuka (tidak tetap seperti fuga, invention, dll). 

Selain itu, karena ide komposisi musik andung tu among dipengaruhi oleh 
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rancangan ekstramusikal berupa syair yang tiap susunannya didasarkan atas 

interpretasi dari tradisi mangandung maka karya andung tu among dapat 

dikategorikan sebagai musik asosiatif. 

Berbeda dengan bentuk karya pelestarian tradisi andung pada umumnya, 

andung tu among adalah sebuah karya kontemplasi yang terdiri dari tiga susunan 

bagian, yaitu: 

1. Bagian pertama berjudul Huhuasi (pembukaan) ini merupakan komposisi 

instrumental untuk ansambel campur sebagai pembukaan dari keseluruhan 

bagian karya andung tu among.  

2. Lalu bagian kedua berjudul Siingoton (kenangan) yang mengasosiasikan 

semua memori dan pengalaman hidup penulis bersama sang ayah yang 

muncul di dalam benak penulis saat melihat ayah penulis terbaring wafat.  

3. Lalu bagian ketiga berjudul Panagamon (pengharapan) yang merupakan 

asosiasi dari semua impian dan harapan penulis untuk menjadi kebanggaan 

bagi keluarga serta upaya untuk memelihara semangat hidup yang telah 

diajarkan oleh ayah penulis.  

Pada komposisi di bagian kedua dan ketiga nantinya terdapat hata andung 

(ungkapan ratapan) dalam bentuk syair yang akan dinyanyikan oleh pilihan vokal 

solo sopran pada bagian kedua (siingoton) dan solo alto pada bagian ketiga 

(panagamon). Hata andung atau syair tersebut merupakan kesan atau makna 

denotasi dari interpretasi andung yang penulis sampaikan terhadap almarhum ayah 

penulis. Kesan atau makna tersebut memuat pengalaman hidup serta semangat 

hidup yang penulis dapatkan dari ayah penulis semasa beliau hidup. 
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Dalam komposisi andung tu among nantinya penulis akan menggunakan 

beberapa pilihan instrumen, yaitu: Vokal sopran, alto dan bass, violin, viola, cello, 

contrabass, flute, clarinet in Bb, timpani, gong, rain stick, wind chimes, tubular 

bells, snare drum & soundeffect: asystole alarm . Penulis akan mengolah kombinasi 

dari instrumen-instrumen tersebut dengan memperhatikan kebutuhan serta 

pemanfaatan warna suaranya secara maksimal.  

Pada komposisi yang akan diciptakan, penulis juga akan membuat hata 

andung dengan Bahasa Batak sebagai ungkapan ratapan dan mengolahnya bersama 

unsur musikal lainnya. Sehingga dapat memperkuat nilai budaya tradisional dan 

nilai estetis komposisi musik yang akan penulis ciptakan. Namun demikian penulis 

juga akan membuat syair terjemahan Andung tu among ke dalam Bahasa Indonesia 

agar makna syair (hata andung) dapat dipahami oleh pendengar andung tu among 

ataupun pembaca dari karya tulis ini yang tidak memahami Bahasa Batak. 

Melalui uraian diatas dapat dipahami bahwa alasan penulis menggunakan 

tradisi andung sebagai dasar dari ide penciptaan musik andung tu among adalah 

untuk memperoleh interpretasi dari budaya mangandung serta dapat 

melestarikannya dalam bentuk baru yang diharapkan dapat dikenal dan diterima 

oleh masyarakat luas.  

 

B. Rumusan Ide Penciptaan 

Berdasarkan penjabaran latar belakang diatas penulis memfokuskan rumusan 

ide penciptaan sebagai berikut, yaitu: 

1. Apa interpretasi penulis terhadap tradisi mangandung? 
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2. Bagaimana cara membuat komposisi musik andung tu among? 

 

C. Tujuan Penciptaan 

Melalui pertanyaan dari rumusan ide penciptaan diatas, penulis memiliki 

tujuan penciptaan, yaitu: 

1. Mampu memiliki interpretasi yang tepat dari tradisi mangandung. 

2. Mampu menciptakan komposisi musik andung tu among berdasarkan 

interpretasi dari tradisi mangandung.  

 

D. Manfaat Penciptaan 

Manfaat dari penciptaan karya andung tu among meliputi tiga hal, yaitu: 

1. Mengungkapkan interpretasi baik musikal maupun ekstramusikal dari 

budaya mangandung. 

2. Sumbangsih pengetahuan di ranah komposisi musik dalam teknik 

penciptaan melalui konsep/ide musikal maupun ekstramusikal budaya 

mangandung. 

3. Memberikan wacana baru dalam melestarikan salah satu budaya 

masyarakat suku Batak toba yakni; mangandung
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